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tesis ini. 
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RINGKASAN 

GEMILANG RAHMADARA. Poliploidisasi Tanaman Keladi Tikus (Typhonium 

flagelliforme) In Vitro dengan Kolcisin. Dibimbing oleh SOBIR, TEUKU 

TAJUDDIN dan DINY DINARTI.  

 

Tanaman keladi tikus (Typhonium flagelliforme) memiliki keterbatasan 

keragaman genetik karena diperbanyak secara vegetatif. Tanaman ini memiliki 

kemampuan menghasilkan biji, tetapi biji yang dihasilkan sangat jarang dan sulit 

berkecambah. Keterbatasan ini menyebabkan terhambatnya pengembangan 

varietas baru keladi tikus dengan sifat unggul, seperti kandungan metabolit 

sekunder yang tinggi. Induksi mutasi merupakan solusi yang dapat digunakan untuk 

menghadapi tantangan pengembangan tanaman keladi tikus. Salah satu induksi 

mutasi adalah induksi poliploidisasi. Induksi poliploidisasi keladi tikus merupakan 

alternatif metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keragaman genetik 

tanaman keladi tikus dan berpotensi meningkatkan kandungan metabolit sekunder 

tanaman ini. Poliploidisasi dengan kolcisin, yaitu senyawa kimia yang bekerja 

menghambat pembelahan sel dengan cara menghambat pembentukan benang 

gelendong diketahui cukup efektif dalam menginduksi tanaman poliploid.  

Penelitian ini terdiri atas tiga percobaan. Percobaan pertama adalah induksi 

embrio somatik keladi tikus. Percobaan pertama ini menghasilkan eksplan petiole 

bawah dan media Murashige Skoog (MS) yang dilengkapi dengan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) 2,4-diklorofenoksiasetat (2,4-D) 1 ppm dan kinetin 0,2 ppm 

merupakan komposisi media terbaik dalam menginduksi kalus embriogenik keladi 

tikus. Media MS yang dilengkapi dengan ZPT 2,4-D 0,1 ppm dan kinetin 2 ppm 

merupakan media terbaik dalam mendukung regenerasi kalus embriogenik menjadi 

planlet secara efisien. Pada percobaan kedua, yaitu poliploidisasi kalus embriogenik 

keladi tikus menunjukkan bahwa konsentrasi kolcisin memengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup kalus, dengan LC50 pada 0,09%.  

Pada percobaan terakhir, tanaman hasil poliploidisasi menunjukkan variasi 

tingkat ploidi (diploid, tetraploid, oktaploid) yang terkonfirmasi dengan flow 

cytometry pada planlet keladi tikus generasi ketiga (MV3), serta perubahan 

morfologi dan stomata, seperti peningkatan ukuran stomata dan penurunan 

kerapatan stomata. Analisis metabolit sekunder mutan putatif keladi tikus in vitro 

mengungkap bahwa peningkatan ploidi berpengaruh pada jumlah dan profil 

senyawa fitokimia, dengan kandungan senyawa seperti fenolik, kuinon, steroid, 

terpenoid dan tiol yang meningkat, menunjukkan potensi farmakologis sebagai 

antioksidan, anti-inflamasi, antimikroba, dan antikanker. Hasil ini menunjukkan 

bahwa poliploidisasi dengan kolcisin secara umum mampu meningkatkan 

kandungan metabolit sekunder, meskipun terdapat senyawa yang mengalami 

penurunan, seperti tokoferol dan flavonoid. Implikasi penelitian ini membuka 

potensi keladi tikus untuk pengembangan produk herbal dan farmasi dari tanaman 

ini secara lebih efektif, namun masih diperlukan penelitian lanjutan pada skala 

lapang untuk mengkonfirmasi hasil penelitian yang diperoleh pada skala in vitro 

dan untuk memahami stabilitas tanaman poliploid tersebut. 

Kata kunci: induksi, kalus, metabolit sekunder, mutasi, ploidi 

  



SUMMARY 

GEMILANG RAHMADARA. Polyploidization of Rodent Tuber (Typhonium 

flagelliforme) In Vitro Plant using Colchicine. Supervised by SOBIR, TEUKU 

TAJUDDIN and DINY DINARTI.  

 
The rodent tuber plant (Typhonium flagelliforme) faces genetic diversity 

limitations due to its predominantly vegetative propagation. Although this plant has 

the ability to produce seeds, seed formation is extremely rare, and germination is 

challenging. These limitations hinder the development of new rodent tuber varieties 

with superior traits, such as high secondary metabolite content. Induced mutation 

offers a viable solution to address the challenges in rodent tuber plant development. 

One of the induced mutation is polyploidy induction, which can serve as an 

alternative method to enhance genetic diversity and potentially increase secondary 

metabolite levels in rodent tuber. Polyploidy induction through colchicine, a 

chemical compound that inhibits cell division by preventing spindle fiber formation, 

has proven effective in inducing polyploid plants. 

This study consists of three experiments. In the first experiment, somatic 

embryogenesis induction of rodent tuber callus revealed that the lower petiole 

explant and Murashige and Skoog (MS) medium supplemented with 1 ppm 2,4-

dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) and 0.2 ppm kinetin is the optimal medium 

composition for inducing embryogenic callus in rodent tuber. Additionally, MS 

medium supplemented with 0.1 ppm 2,4-D and 2 ppm kinetin was identified as the 

most effective medium for efficiently regenerating embryogenic callus into plantlets. 

In the second experiment, polyploidy induction of rodent tuber embryogenic callus 

demonstrated that colchicine concentration affects callus viability, with an LC50 of 

0.09%.  

In the last experiment, polyploidized plants exhibited ploidy level variations 

(diploid, tetraploid, octaploid) confirmed through flow cytometry analysis in third-

generation rodent tuber plantlets (MV3) and showed morphological and stomatal 

changes, including increased stomatal size and decreased stomatal density. In vitro 

secondary metabolite analysis of putative mutant rodent tuber revealed that 

increased ploidy levels affected the quantity and profile of phytochemical 

compounds, with increased levels of compounds such as phenolics, quinone, steroid, 

terpenoid and thiols, indicating pharmacological potential as antioxidants, 

antimicrobials, and anticancer agents. These findings demonstrate that 

polyploidization using colchicine generally enhances secondary metabolite content, 

although certain compounds, such as tocopherol and flavonoid, showed decreased 

levels. The implications of this study underscore the potential for rodent tuber to be 

developed into herbal and pharmaceutical products more effectively, though 

further field-scale research is needed to confirm in vitro findings and to understand 

the stability of polyploid plants. 

Keywords: callus, induction, mutation, ploidy, secondary metabolites   
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